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Job Sheet 3 - Mikrotik Static Routing

1. Tujuan Praktikum / Capaian Pembelajaran Sub- Mata Kuliah (CPSMK)

¢« Mampu melakukan konfigurasi serta implementasi static routing [3 router]
pada jaringan komputer

2. Referensi Terkait

1. | Putu Agus Eka Pratama Handbook Jaringan Komputer ‘Teori Praktek
berbasis open source ‘ Informatika Bandung 2014

2. Niall Mansfield, Practical TCP/IP Linux & Windows 1-2, Andi Offset 2002

Rendra Towidjojo , Panduan Router Mikrotik #1-2-3 ,Jasakom

4. Rendra Towidjojo, Konsep & Implementasi Routing dengan Router Mikrotik
Jasakom

5. https://wiki.mikrotik.com/wiki/Manual:IP/Route

https://wiki.mikrotik.com/wiki/Manual:Simple_Static_Routing

w

o

3. Dasar Teori/ Informasi Pendukung
Routing adalah suatu proses penerusan paket data dari suatu jaringan

menuju jaringan lainnya. Pengiriman paket pada jaringan dapat diteruskan ke
jaringan lainnya melalui mekanisme routing.

Routing merupakan proses pencarian path atau alur guna memindahkan
informasi /data dari host sumber (source address) ke host tujuan (destination
address) Melalui koneksi internetwork, proses pengambilan keputusan : Jalur/
gateway yang mana paket data harus dilalukan

Routing Static dilakukan dengan menambahkan / Entry Route pada Tabel
Routing secara manual pada setiap router yang ada dalam jaringan, dengan
cara Mengetahui network tujuan [remote network / dst-address] dan bagaimana
cara mencapainya [ gateway ]

4. Perlengkapan/Alat & Bahan

v" Mikrotik - RB951-2n/ RB750/ RB941-2nD/ RB952Ui-5ac2nD 3 Unit
Komputer PC / Laptop 3 Unit
Kabel UTP / Patch Cord UTP Cat 5e 2/3 Meter 5 Set
Utility Aplikasi : Winbox Ver 3.x.x / Telnet

Switch* [optional ] jika dibutuhkan 1 Unit

AN
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5. Keselamatan Kerja

v" Menggunakan peralatan lab & bahan praktikum sesuai fungsi serta petunjuk

penggunaan
v' Setelah menggunakan komputer/Notebook harus melakukan shutdown

sesuai prosedur
v' Sesuaikan pasangan power adaptor dengan perangkat router / switch yang

akan digunakan

6. Langkah/Prosedur Kerja

A. Topologi konfigurasi Static Routing 3 Router

10.10.10.1/29 10.10.10.2/29 10.10.20.1/29 10.10.20.2/29
Router-1 ) Ether3 Ether3 | Router-2 Ether4 Ether4| Router-3

192.168.30.1/25

192.168.10.1/25
Ether2| pHcp Server

Ether2 | pHCP Server

192.168.20.1/25
Ether2| pHCP Server

Koneksi Router Mikrotik & Komputer / Notebook
1. Aktifkan Aplikasi Winbox [ pastikan aplikasi winbox sudah tersedia / diinstall
di komputer/notebook, jika belum download pada link berikut
https://mikrotik.com/download.
2. Aktifkan / jalankan aplikasi winbox pada komputer/notebook, jika komputer
sudah terkoneksi dengan baik ke Router akan tampil aplikasi program seperti

gambar berikut :

) WinBox (64bit) v3.35 (Addresses) — O X
File Tools
Connect To: | D4:CA:6D:16:FD-CE <—OZ Keep Password
Login: | admin <4 3 Open In New Window
Password: Auto Reconnect
Add/set Connect To RoMON

Managed Neighbors <4 1

T | | Refresh all -

MAC Address IP Address Identity Version Board Uptime v
D4-CA:6D:16:1 192.168.88.1 MikroTik 6.48.5 (long-term) RB951-2n 00:01:46

1item
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Pada masing-masing router [Router-1,Router-2,Router3]

1. Pilih Menu Aplikasi winbox pada [ Managed & Neighbors ], pilihan
Neighbors untuk menampilkan router yang terhubung ke jaringan
perangkat komputer/notebook

2. Padaisian informasi Connect To : akan ditampikan pilihkan akses ke router
[ menggunakan MAC Address atau IP Address ] pilih akses menggunakan
MAC Address

3. Pada isian informasi Login : akan ditampikan secara default user login
MikroTik adalah admin

4. Untuk isian informasi Password : isian password default mikrotik adalah
kosong / blank

Setelah login dengan Winbox pastikan seluruh konfigurasi router dalam kondisi
kosong, untuk itu pada Menu Winbox pilih Menu System sub menu Reset
Configuration pada pilihan 1/ No Default Configuration lakukan centang dan pilih
tombol Reset Configuration [ Untuk semua Router ]

_SYStL] I Ports Reset Configuration 0] x]

: (;T:es Keep User Configuration Reset Configuration
Log Resources AR Cancel

& RADIUS RouterBOARD

¢ Tools I SNTP Client Do Not Backup

New Terminal Scheduler Run After Reset: v

& Dot1X Scripts

Tahapan selanjut akses kembali router seperti gambar berikut , dengan memilih
tombol Connect [ sesuai dengan tampilan informasi router pada menu Neighbors ]

@ WinBox (64bit) v3.35 (Addresses) — Od X
File Tools
Connect To: | D4:CA:6D:16:FD:CE Keep Password
Login: ‘admin Open In New Window
Password: Auto Reconnect

Add/Set Connect To RoMON

Managed Neighbors

T | Refresh all -
MAC Address IP Address Identity Version Board v
D4:CA:6D:16:FC  ~ ] 0.0.00 MikroTik 6.48.5 (long-term) RB951-2n

1item
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Set Identitas Router System Mikrotik pada Router-1

Set |dentitas dengan memilih Menu System sub menu Identity , selanjutnya akan
tampil nama router Default “Mikrotik”, ganti dengan Router-1, seperti gambar
berikut dilanjutkan dengan memilih tombol OK

System 2z Ol
Q Queues [Identity: Router-1| ]
= e

Log
: Apply
@' RADIUS
& Tools »

Menambahkan IP Address pada Interface Ether2 & Ether3 [Router-1]

Untuk menambahkan IP Address pada interface, dapat dilakukan pada menu IP
sub menu Addresses, selanjutnya akan tampil informasi address list, pilih icon +
untuk menambahkan IP Address dan pilih Interface Ether2, pilih tombol OK seperti
gambar berikut

825 1P iy Addresslist
J~ Routing Pl || =] | =b ¢ —
Syem I 'Address /' |Network Interface

.Address <192.168.10.1/25>

Q Queues

B Files Address: | 192.168.10.1/25

. Leg Network: |192.168.10.0 a Cancel

& RADIUS _
Interface: | ether2 |

New Terminal Disable

# | Make Supout.rif Comment

@ New WinBox ' Copy
=

B Exit Remove
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Tahapan selanjutnya menambahkan IP Address pada Interface Ether3 [ sama

dengan proses pada menambahkan IP Address pada Ether2] seperti gambar berikut

5P h
J~ Routing i
System B

Q Queues

B Files

Log

RADIUS

& Tools [

i
Address

(T
@i

'Address <10.10.10.1/29> 3] x|

Address: 1 0.
Network: ._1 0.

Interface: E“etherS

T=IET

/' Network

!nten‘ace

10.10.1/29 OK

10.10.0

Cancel

Kl )

Apply

New Terminal
# | Make Supout.rif
@ New WinBox
& Exit

Disable
Comment

Copy

sl

Remove

Setelah ditambahkan

IP Address untuk Interface Ether2 dan Ether3, untuk

menampilkan IP dan Interface yang telah dibuat dapat dilihat pada Menu IP Sub

Menu Address seperti berikut

Setup DHCP-Server pada Router-1

B p M Address List [=] E3
xr Routing R T
System M Address Network Interface hd
B Queues [+ 192.168.10.1/25 192168100  ether2 |
+10.10.10.1/29  10.10.10.0 ther3
B Files L other3 |
. Log 2 items

Untuk melakukan konfigurasi pada DHCP Server dapat dilakukan dengan Menu IP >
sub Menu DHCP Server pilih DHCP Setup seperti gambar berikut

% Bridge
& PPP DNS

+ Switch Firewall

.: Mesh Hotspot

Ei-s IP I I IPsec

DHCP Server

DHCP Networks Leases Options Option Sets ...

L o W | DHCP Config | |[DHCP Setup
Name Interface Relay
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Selanjutnya pilih interface Ether2 yang akan dijadikan sebagai interface DHCP-
Server, dan pilih tombol Next, pada isian DHCP Address Space akan tampil IP
Network dari IP Network yang telah diset pada interface ether 2 dan pilih tombol
Next dilanjutkan dengan memilih Gateway for DHCP Network secara default akan
memilih IP Interface DHCP Server yaitu 192.168.10.1 selanjutnya set range IP [IP
Pool ] secara default akan ditampilkan range IP dari IP Network 192.168.10.0/25,
isian DNS set IP 192.168.10.1 pilih tombol Next, untuk lease time set 20 Menit

DHCP‘Networks Leases Options Option Sets DHCP‘Networks Leases Options Option Sets Vg
+ | | | T| pHcpconfig | DHCPSetup || (4]~ | | | DHCP Config = DHCP Setup

Name / lInterface Relay Name / Interface Relay
DHCP Setup ojx DHCP Setup
Select interface to run DHCP server on Select network for DHCP addresses
2P Seres oz BN = DHCP Address Space: |192.168.10.0/25
sther?
thj ‘ Back H Next | ‘ Cancel |
sther4
sther5 |

DHCP |Networks Leases Options Option Sets Vendor C DHCP ‘Networks Leases Options Option Sets Ve

+ | T| DHCPConfig DHCP Setup | +[=][~]=] ' DHCP Config | DHCP Setup
Name /|Interface Relay Lea Name /Interface Relay
=1 E3 Bl DHCP Setup =1E3

DHCP Setup
Select pool of ip addresses given out by DHCP server Select DNS servers

DNS Servers: ‘192.168.10.1 &

hd

Addresses to Give Out: | 192.168.10.2-192.168.10.126 | &

‘ Backl Next ICanceI ‘ ‘ Back I‘ Next ” Cancel ‘

selanjut akan tampil informasi status dhcp setup sudah berhasil dibuat seperti pada

gambar berikut, pilih tombol OK

DHCP Server =1E

DHCP‘Networks Leases Options Option Sets ...

DHCP ‘Networks Leases Options Option Sets Vendor J
#| || |'r|| DHCP Config | DHCP Setup |

+| = ‘ ‘Qy H - | ‘ DHCP Config H DHCP Setup ‘ ‘Name / ‘Interface ‘Relay |Lease Ti‘v
Name / Interface Relay Lea dhep other2
DHCP Setup [=1E3 [o1 P Setup

lLease Time: ‘00:20:00‘ l |

‘ Back H Next H Cancel ‘ - »

1 item
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Set Identitas Router System Mikrotik pada Router-2

Set |dentitas dengan memilih Menu System sub menu Identity , selanjutnya akan
tampil nama router Default “Mikrotik”, ganti dengan Router-2, seperti gambar
berikut dilanjutkan dengan memilih tombol OK

[ sysem) 1 [EEED EE
& Queues |dentity: [ Router-2 ] OK

B Files Cancel
nEs Apply

@' RADIUS

Menambahkan IP Address pada Interface Ether2, Ether3 & Ether4 [Router-2]

Untuk menambahkan IP Address pada interface, dapat dilakukan pada menu IP
sub menu Addresses, selanjutnya akan tampil informasi address list, pilih icon +
untuk menambahkan IP Address dan pilih Interface Ether2, pilih tombol OK seperti
gambar berikut

gi p I
g Routing ] + | | of = Y

System Ui ;‘Address /" Network jnteﬂace
Q Queues Address <192.168.20.1/25>
B Files Address: | 192.168.20.1/25
. Log Network: | 192.168.20.0 Cancel
@' RADIUS T

Interface: ether2 Apply

& Tools L3 i
New Terminal Disable
# | Make Supout.rif Comment
@ New WinBox Copy
Exit Remove

Tahapan selanjutnya menambahkan IP Address pada Interface Ether3 [ sama

dengan proses pada menambahkan IP Address pada Ether2] seperti gambar berikut

2P [§
J~ Routing it + - v ® 0| |T [Find
System # _77 7;dcgsi - fiﬁNetwork Interface ]
9 Queues
BS Files Address: 10.10.10.2/29| oK
= Log Network: 10.10.10.0 - Cancel
@ RADIUS =
Interface: ether3 - Apply
& Tools [ _ _
New Terminal Disable
# | Make Supout.rif Comment
@ New WinBox Copy
= Exit Remove
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Sesuai dengan topologi static routing, maka pada router-2 terdapat 3 interface
selanjutnya menambahkan IP Address pada Interface Ether4 [ sama dengan proses

pada menambahkan IP Address pada Ether2] seperti gambar berikut

F P 5 i=]E3
MPLS Dl = o |8 (] T

S o4 Routing W Address Network Interface v
System B Address <10.10.20.1/29> [=lE:

B Queves Address: |10.10.20.1/29

B Files Network: [10.10.20.0

o Log Interface: |ether4 Apply

& RADIUS

K Tools " Disable

Setelah menambahkan IP Address untuk Interface Ether2, Ether3 dan Ether4 pada
Router-2, untuk menampilkan IP dan Interface yang telah dibuat dapat dilihat pada

Menu IP Sub Menu Address seperti berikut

25 p M Address List =1E3
MPLS [ [ T

xr Routing Iy Address Network Interface v
Szim I +10.10.10.2/29 10.10.10.0 ether3

® q #10.10.20.1/29 10.10.20.0 etherd
ueues U 4 192.168.20.1/25 192168200  ether2 )

= Files
Log 3items

Setup DHCP-Server pada Router-2
Untuk melakukan konfigurasi pada DHCP Server dapat dilakukan dengan Menu IP >

sub Menu DHCP Server pilih DHCP Setup seperti gambar berikut

2% bridge DHCP Server

& PPP DNS DHCP Networks Leases Options Option Sets ...

.*. Switch hizpall + | DHCP Config
@ Mesh Hotspot Name Interface Relay
P l b IPsec

Selanjutnya pilih interface Ether2 yang akan dijadikan sebagai interface DHCP-
Server, dan pilih tombol Next, pada isian DHCP Address Space akan tampil IP

Network dari IP Network yang telah diset pada interface ether 2 dan pilih tombol
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Next dilanjutkan dengan memilih Gateway for DHCP Network secara default akan
memilih IP Interface DHCP Server yaitu 192.168.20.1 selanjutnya set range IP [IP
Pool ] secara default akan ditampilkan range IP dari IP Network 192.168.20.0/25,
isian DNS set IP 192.168.20.1 pilih tombol Next, untuk lease time set 20 Menit

DHCP ‘ Networks Leases Options Option Sets DHCP‘Networks Leases Options Option Sets Vendor C
+ | | | T| pHcPconfig | DHCP Setup || [# — | || T  DHCPConfig DHCPSetup |
Name / |Interface Relay Name / Interface Relay Lea:
e o] | [ =E
DHCP Server Interface:(ether2 | = Gateway for DHCP Network: 192.168.20.1 |
ether?
‘ Back H Next H Cancel ‘
etherd
ethers

DHCP‘Networks Leases Options Option Sets Vendor DHCP‘Networks Leases Options Option Sets Vendor (

+ || T| DHCP Config | DHCP Setup | 4+ — | | T| DHCPConfig DHCP Setup
Name / Interface Relay Lea
DHCP Setup
Addresses to Give Out: |192.168.20.2—1 92.168.20.126 ‘ S DNS Servers: |192.168.20.1 | S

‘ Back m Next |l Cancel ‘ | BackIH Next HICanceI ‘

selanjut akan tampil informasi status dhcp setup sudah berhasil dibuat seperti pada

gambar berikut, pilih tombol OK

DHCP ‘ Networks Leases Options Option Sets Vendor { DR ‘ Networks |[Leases | Options || Option ' Sets ||
.|.| :.H@Hx | ‘ DHCP Config H DHCP Setup ‘ #+| - | [T DHCP Config | DHCP setup | | Find
‘Name / ‘Interface ‘Relay |Lease Ti‘v
Name / |Interface Relay Lea dhcp1 ether2
DHCP Setup DHCP Setup
Select lease time Setup has completed successfully l
lLease Time: ‘00:20:00‘ ] | | ok |
‘ Back H Next H Cancel ‘
« I >
1 item

Set Identitas Router System Mikrotik pada Router-3

Set Identitas dengan memilih Menu System sub menu ldentity , selanjutnya akan
tampil nama router Default “Mikrotik”, ganti dengan Router-3, seperti gambar
berikut dilanjutkan dengan memilih tombol OK
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Q Queues
B Files
Log

&7 RADIUS

N |dentity

dentity: Router-3

OK

Cancel

Apply

Menambahkan IP Address pada Interface Ether2 & Ether4 [Router-2]

Untuk menambahkan IP Address pada interface, dapat dilakukan pada menu IP
sub menu Addresses, selanjutnya akan tampil informasi address list, pilih icon +
untuk menambahkan IP Address dan pilih Interface Ether2, pilih tombol OK seperti

gambar berikut

o 2 b
> Routing Pl = Ali=ie 4 ‘

System 4 .;EAt.idress . / jNetwork \Interface
Q Queues Address <192.168.30.1/25>
I Filos (Adcress: 192.168.30.1125
» Log Network: 192.168.30.0 Gancel
@ RADIUS :

Interface: ether2 Apply

& Tools
New Terminal Disable
# | Make Supout.rif Comment
@ New WinBox Copy
Exit Remove

Tahapan selanjutnya menambahkan IP Address pada Interface Ether4 [ sama

dengan proses pada menambahkan IP Address pada Ether2] seperti gambar berikut

Gl | )
X Routing [ + = ¢| % &= T |
System B l iAddress / | Network |Interface
& Queues Address <10.10.20.2/29>
B Files Address: | 10.10.20.2/29 oK
—_— Network: |10.10.20.0 | & Cancel
&7 RADIUS 2 =
Interface: ether4 H:\ Apply
& Tools
New Terminal Disable
# | Make Supout.rif Comment
@ New WinBox Copy
Exit Remove
Setelah menambahkan |P Address untuk Interface Ether2 dan Ether4 pada

Router-3, untuk menampilkan IP dan Interface yang telah dibuat dapat dilihat pada
Menu IP Sub Menu Address seperti berikut
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5P Bl Address List Em
MPLS R T
OpenFlow Address Network Interface v
S o4 Routing I +10.10.20.2/29  10.10.20.0 ether4

L + 192.168.30.1/25 192.168.30.0 ether2 J
System >

Q Queues

= Files 2 items

Setup DHCP-Server pada Router-3

Untuk melakukan konfigurasi pada DHCP Server dapat dilakukan dengan Menu IP >
sub Menu DHCP Server pilih DHCP Setup seperti gambar berikut

2% Bridge DHCP Server

& PPP DNS DHCP Networks Leases Options Option Sets ...

.*. Switch Firewall + T | DHCP Config
o Mesh Hotspot Name Interface Relay

EE.;.E IP I s IPsec

Selanjutnya pilih interface Ether2 yang akan dijadikan sebagai interface DHCP-

Server, dan pilih tombol Next, pada isian DHCP Address Space akan tampil IP
Network dari IP Network yang telah diset pada interface ether 2 dan pilih tombol
Next dilanjutkan dengan memilih Gateway for DHCP Network secara default akan
memilih IP Interface DHCP Server yaitu 192.168.30.1 selanjutnya set range IP [IP
Pool ] secara default akan ditampilkan range IP dari IP Network 192.168.30.0/25,
isian DNS set IP 192.168.30.1 pilih tombol Next, untuk lease time set 20 Menit

DHCP | Networks Leases Options Option Sets ... DHCP | Networks Leases Options Option Sets V¢
+ || DHCP Config | DHCP Setup + Y | DHCP Config | DHCP Setup
Name Interface Relay Name Interface Relay

DHCP Setup =1E3I M orce Setup

LG Ser"e"”terface: * Gateway for DHCP Network: | 192.168.30.1
sther?
sther3 Back Cancel
sther4

ether5
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DHCP ‘ Networks Leases Options Option Sets Ve
+ | | ||T|| pHCP Config | DHCP Setup

DHCP ‘ Networks Leases Options Option Sets Ve

4+ || | T/ DHCP Config | DHCP Setup

Name / |Interface

DHCP Setup

Select pool of ip addresses given out by DHCP server

Addresses to Give Out:| 68.30.2-192.168.30.126 |

‘ Back H Next || Cancel |

Name / |Interface Relay
DHCP Setup
Select DNS servers
DNS Servers: | 192.168.30.1| | S

Backl Next' Cancel

selanjut akan tampil informasi status dhcp setup sudah berhasil dibuat seperti pada

gambar berikut, pilih tombol OK

DHCP ‘Networks Leases Options Option Sets Vendor J
+| | |[T DHCP Config | DHCP Setup |

/ |Interface

Name

DHCP Setup

Select lease time:

lLease Time: ‘00:20:00‘ l |

‘ Back H Next H Cancel ‘

DHCP Server
DHCP‘Networks Leases Options Option Sets ...

#| || |'r|| DHCP Config | DHCP Setup |

Name / ‘Interface ‘Relay |Lease Ti‘ hd
dhep1 other2
DI ICP Setup
Setup has completed successfully l
. I »

1 item

Setting Static Routing — Router-1

Sebelum melakukan konfigurasi static

routing pada masing-masing router,

tampilkan informasi network yang terhubung langsung pada Router-1, dengan cara

Pilih Menu IP Sub Menu Routes, selanjutnya akan tampil informasi IP Network yang

terdapat pada masing-masing interface di Router-1, dengan status DAC [ Dynamic

Active Connected ], alamat network tersebut sudah ditambahkan secara otomatis

pada saat menambah IP Address pada Interface, seperti pada gambar berikut :

A e
J Rouing © IPses Routes ‘ Nexthops Rules VRF
System " Kid Control EH:‘ ‘TT Z‘ ?‘
Q Gueies Neighbors Dst. Address ~ / \(ﬁewav Distance iRouting Mark Pref. Source
B Files Packing DAC b 10.10.10.0/29  ether3 reachable 0 10.10.10.1
Log Pool DAC 192.168.10.0/25 ether2 reachable 0 192.168.10.1
&/ RADIUS
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Setting Static Routing — Router-1

v Menambahkan Table Routing Static Alamat Network Route-2 & Router-3

Sesuai dengan konsep dari Static Routing, maka pada Router-1 ditambahkan alamat

Network yang tidak terhubung langsung dengan Router-1 [ Network pada Router-

2 & Router-3] dengan gateway adalah IP 10.10.10.2 [ IP interface Ether2 pada

Router-2], pada gambar berikut ditambahkan dst-address 192.168.20.0/25 pada

table routing Router-1 [ IP Network dari Router-2 pada Interface Ether-2 ], untuk

memudahkan bagi network administrator, ditambahkan Comment pada setup table

routing dan memilih/klik tombol OK

[Ofx]
Routes  Nexthops Rules VRF
+|=||v %3] T all | %
Dst. Address Gateway Distance  Routing Mark  Pref. Source D
DAC P 10.10.10.0/29  ether3 reachable 0 10.10.10.1
DAC D 192.168.10.0/25 ether2 reachable 0 192.168.10.1
(O]
General | Attributes
Dst. Address | 192.168.20.0/25 L * Cancel
Gateway{ 10.10.10.2 reachable ether3 s Apply

Check Gateway:
Type:

Distance:
Scope:

Target Scope:

Routing Mark:

unicast

Comment for Route <192.168.20.0/25>
Routing Static +Dst-Address IP Network Router-2|

0

Disable
)
-
d

Copy

Remove

selanjutnya ditambahkan dst-address 10.10.20.0/29 pada table routing Router-1

[ IP Network antara dari Router-2 pada Interface Ether-4 ], untuk memudahkan bagi

network administrator, ditambahkan Comment pada

setup table routing dan

memilih/klik tombol OK
Routes | Nexthops Rules VRF
4= Y al | ¥
Dst. Address Gateway Distance  Routing Mark  Pref. Source -
DAC ) 10.10.10.0/29  ether3 reachable 0 10.10.10.1
DAC D 192.168.10.0/25 ether2 reachable 0 192.168.10.1
;;; Routing Static +Dst-Address IP Network Router-2
AS ) 192.168.20.0/25 10.10.10.2 reachable ether3 1
[O]|
General | Attributes [Lox J]
Dst. Address{ 10.10.20.0/29 * Cancel ‘
Gateway|{ 10.10.10.2 = s Apply
Check Gateway: A ﬂe‘
Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2 k> Router-3 OK Copy
Distance: Cancel Remove ‘
Scope: 30
Target Scope: 10
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Berikut tambahkan dst-address 192.168.30.0/25 pada table routing Router-1 [ IP

Network dari Router-3 pada

Interface Ether-2 ] dengan gateway yang sama

10.10.10.2, untuk memudahkan bagi network administrator, ditambahkan Comment

pada setup table routing dan memilih/klik tombol OK

Routes | Nexthops Rules VRF

+ T

Dst. Address Gateway / Distance
;;; Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2 <--> Router-3
AS ) 10.10.20.0/29  10.10.10.2 reachable ether3 1
;;; Routing Static +Dst-Address IP Network Router-2
) 192.168.20.0/25 10.10.10.2 reachable ether3 1
D 192.168.10.0/25 ether2 reachable 0

Routing Mark |Pref. Source

AS

DAC 192.168.10.1

[EIEY

v

General | Attributes

Dst. Address|
Gateway|

Check Gateway:
Type:

192.168.30.0/25
10.10.10.2

unicast

«

Routing Static +Dst-Address IP Network Router-3

Distance:

Scope: 30

[=IE

OK

Cancel

Apply

Disable

Comment

Copy

‘ Cancel

Remove

Target Scope: 10

Routing Mark:

enabled

Setelah penambahan konfigurasi static routing, untuk menampilkan informasi

routing dapat dilakukan dengan cara Pilih Menu IP Sub Menu Routes, selanjutnya

akan tampil informasi IP Network [Dst-Address] dan Gateway yang sudah

ditambahkan dengan status AS [Active Static] seperti pada gambar berikut :

.Route List
Routes Nexthops Rules VRF

+ T

all

Dst. Address ‘Gateway
f ;1 Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2 <--> Router-3
|AS p 10.10.20.0/29  10.10.10.2 reachable ether3 1
;;» Routing Static +Dst-Address IP Network Router-2

p 192.168.20.0/25 10.10.10.2 reachable ether3d

AS

/ Distance :Routing Mark ;Pref. Source

¥
v

;» Routing Static +Dst-Address IP Network Router-3

o ol— —_

f5 items

\&S p 192.168.30.0/25 10.10.10.2 reachable ether3
|DAC p 192.168.10.0/25 ether2 reachable 192.168.10.1
|DAC p 10.10.10.0/29  ether3 reachable 10.10.10.1
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Setting Static Routing — Router-2

v Menambahkan Table Routing Static Alamat Network Router-1 & Router-3

Tahapan selanjutnya menambahkan pada table routing Router-2, pada Router-2
ditambahkan alamat Network yang tidak terhubung langsung [ Network pada
Router-1 & Router-3] dengan gateway adalah IP 10.10.10.1 [ IP interface Ether3
pada Router-1] dan gateway adalah IP 10.10.20.2 [ IP interface Ether4 pada
Router-3], pada gambar berikut ditambahkan dst-address 192.168.10.0/25 pada
table routing Router-2 [ IP Network dari Router-1 pada Interface Ether-2 ], untuk
memudahkan bagi network administrator, ditambahkan Comment pada setup table

routing dan memilih/klik tombol OK

Routes | Nexthops Rules VRF
+ 7 =] |7
:Dst. Address Gateway Distance | Routing Mark iPref. Source
DAC p 10.10.10.0/29  ether3 reachable 0 10.10.70.2
DAC p 10.10.20.0/29  etherd reachable 0 10.10.20.1
DAC P 192.168.20.0/25 ether2 reachable 0 192.168.20.1
General | Attributes [ OK ]
= _'\92,158 '\_O [?f25 +| Cancel
-110.10.10.1 ¥ - Apply
Check Gateway: i Disable
| Comment for New Route: ﬁ
Iyjpe | unicast Routing Static +Dst-Address IP Network Router-1 nen
Co
Distance: | B
*| Remove
enabled

Selanjutnya ditambahkan dst-address 192.168.30.0/25 pada table routing Router-
2 [ IP Network dari Router-3 Interface Ether-2 ], untuk memudahkan bagi network

administrator, ditambahkan Comment pada setup table routing dan memilih/klik

tombol OK
Routes | Nexthops Rules VRF
+ =1
Dst Address Gateway Distance  Routing Mark | Pref. Source
;;; Routing Static +Dst-Address IP Network Router-1

AS P 192.168.10.0/25 10.10.10.1 reachable ether3 1
DAC P 192.168.20.0/25 ether2 reachable 0 192.168.20.1
DAC P 10.10.10.0/29 ether3 reachable 0 10.10.10.2
DAC P 10.10.20.0/29 ether4 reachable 0 10.10.20.1

General | Attributes o< J

Dst Addresy | 192.168.30.0/25 +* Cancel
Gateway |10.10.20.2 — Apply
Check Gateway - Disable
o aw Roiita Ol x]
Type: |unicast - 3 Comment
Routing Static +Dst-Addresk IP Network Router-3 oK =
opy
Distance: ‘ Caneel -
- Remove

enabled




Prodi T.Informatika ITP - Job Sheet Mata Kuliah Prak. Jaringan Komputer-2 Page | 47

Setelah penambahan konfigurasi static routing, untuk menampilkan informasi
routing dapat dilakukan dengan cara Pilih Menu IP Sub Menu Routes, selanjutnya
akan tampil informasi IP Network [Dst-Address] dan Gateway yang sudah

ditambahkan dengan status AS [Active Static] seperti pada gambar berikut :

Route List =l E3
Routes | Nexthops Rules VRF
+ T al ¥
Dst. Address Gateway Distance  |Routing Mark  |Pref. Source | ¥
( :: Routing Static +Dst-Address P Network Router-1 |
AS p 192.168.10.0/25 10.10.10.1 reachable ether3 1

l& .- Routing Static +Dst-Address IP Network Router-3
S P 192.168.30.0/25 10.10.20.2 reachable etherd

1

DAC P 192.168.20.0/25 ether2 reachable 0 192.168.20.1
DAC p 10.10.10.0/29  ether3 reachable 0 10.10.70.2
DAC p 10.10.20.0/29  etherd reachable 0 10.10.201

5items

Setting Static Routing — Router-3

v Menambahkan Table Routing Static Alamat Network Router-1 & Router-2

Setelah menambahkan static route pada Router-1 dan Router-2, selanjutnya
dilakukan penambahan Static Routing pada Router-3, maka pada Router-3
ditambahkan alamat Network yang tidak terhubung langsung dengan Router-3
[ Network pada Router-1 & Router-2] dengan gateway adalah IP 10.10.20.1 [ IP
interface Ether2 pada Router-2], pada gambar berikut ditambahkan dst-address
192.168.20.0/25 pada table routing Router-3 [ IP Network dari Router-2 pada
Interface Ether-2 ], untuk memudahkan bagi network administrator, ditambahkan

Comment pada setup table routing dan memilih/klik tombol OK

Routes | Nexthops Rules VRF
e 5 e all v
Dst. Address Gateway Distance Routing Mark Pref. Source v
DAC P 10.10.20.0/29 etherd reachable 0 10.10.20.2
DAC ) 192.168.30.0/25 ether2 reachable 0 192.168.30.1
(O]
General | Attributes [ OK ]
Dst. Address:{ 192.168.20.0/25 * Cancel
Gateway:| 10.10.20.1 £ = Apply
Check Gateway: b4 Dissble
o ent for New Route 0 x Comment
Type: unicast - - _
Static Routing +Dst-Address |P Network Router-2 OK [ Copy ]
Distance: Cancel Remove
Scope: 30
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Selanjutnya ditambahkan dst-address 10.10.10.0/29 pada table routing Router-3
[ IP Network antara dari Router-2 ke Router-1 pada Interface Ether-3 ], untuk
memudahkan bagi network administrator, ditambahkan Comment pada setup table
routing dan memilih/klik tombol OK

Routes | Nexthops Rules VRF
+]=][v]x][=][T] Frd a3
‘Dst. Address ‘Gateway \ |Distance  Routing Mark }Pref. Source ‘V
DAC ) 10.10.20.0/29  ether4 reachable 0 10.10.20.2 ‘
General ‘Attributes oK
Dst. Address:{ 10.10.10.0/29 ‘ Z Cancel
Gateway:| 10.10.20.1 H ¥ ‘ ‘reachable ether4 — Apply
Check Gateway: ‘ ‘ v Bisable
Type: |unicast H v ‘ <
R o ent for Route <10.10.10.0/29 [m] B4 E— - Eony
Distance: : - —_— ‘ -
Static Routing +Dst-Address P Network Router-2 <> Router-1 OK — Remove
Scope: ‘
Cancel =
enabled ‘ static

tahapan berikutnya dilanjutkan dengan menambahkan  dst-address
192.168.10.0/25 pada table routing Router-3 [ menambahkan IP Network dari
Router-1 pada Interface Ether-2 ] dengan gateway yang sama 10.10.20.1, untuk
memudahkan bagi network administrator, ditambahkan Comment pada setup table
routing dan memilih/klik tombol OK

Routes  Nexthops Rules VRF
+[=] =) [¥ [Find Jlat_[3]
Dst. Address Gateway / Distance  Routing Mark Pref. Source ¥
;;; Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2 <--> Router-1
AS ) 10.10.10.0/29  10.10.20.1 reachable ether4 i
;;; Static Routing +Dst-Address |IP Network Router-2
AS ) 192.168.20.0/25 10.10.20.1 reachable ether4 1
DAC ) 192.168.30.0/25 ether2 reachable 0 192.168.30.1
DAC ) 10.10.20.0/29  ether4 reachable 0 10.10.20.2
General | Attributes OK
Dst. Address: {192.168.10.0/25 * Cancel
Gateway: {10.10.20.1 [#] S Apply
Check Gateway: v Disablel
Type: unicast ¥ €
o aw Rourte [=] E3 Copy
Distance: Routing Static +Dst-Address IP Network Router-1] oK Remove
Ecoped| 30 Cancel

‘enabled

Setelah penambahan konfigurasi static routing, untuk menampilkan informasi
routing dapat dilakukan dengan cara Pilih Menu IP Sub Menu Routes, selanjutnya
akan tampil informasi IP Network [Dst-Address] dan Gateway yang sudah

ditambahkan dengan status AS [Active Static] seperti pada gambar berikut :
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Route List Em
Routes | Nexthops Rules VRF
+ <5z l=| [T :‘a|] -
Dst. Address Gateway / Distance Routing Mark Pref. Source :.
{ ;1; Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2 <--> Router-1
AS p 10.10.10.0/29  10.10.20.1 reachable ether4 1
;;; Routing Static +Dst-Address IP Network Router-1
AS p 192.168.10.0/25 10.10.20.1 reachable ether4 1
;;; Static Routing +Dst-Address IP Network Router-2
\AS p 192.168.20.0/25 10.10.20.1 reachable ether4 1
DAC b 192.168.30.0/25 ether2 reachable 0 192.168.30.1
DAC p 10.10.20.0/29  etherd reachable 0 10.10.20.2
‘5 items

Pengujian Konfigurasi Static Routing pada Router-1

v" Dari Komputer di Router-1 ke Komputer di Router-3

Melakukan pengujian static routing dengan cara menggunakan perintah tracert dari
komputer yang terhubung dari Ether2 Router-1 ke Komputer di Router-3, dengan
memilih Command Prompt pada App Windows, jalankan perintah tracert -d
192.168.30.125 [ IP Address DHCP Client interface Ethernet Komputer pada

Router-3] seperti gambar berikut [ 4 hop ]

B Command Prompt — m} X

C:\Users\indra>tracert -d 192.168.30.125 ~

Tracing route to 192.168.30.125 over a maximum of 30 hops

1 1 ms <1 ms <1l ms 192.168.10.1

2 1 ms 1 ms 1 ms 10.10.10.2

3 1 ms 1 ms 1 ms 10.10.20.2

4 1 ms 1 ms 1 ms 192.168.30.125

Trace complete.

C:\Users\indra>

v" Komunikasi dari Router-1 ke Komputer di Router-3

Melakukan pengujian menggunakan perintah tool traceroute 192.168.30.125 dari
Router-1 ke Komputer di Router-3, menggunakan Menu new terminal di winbox
seperti gambar berikut [ 3 hop ]

Terminal <1> Em
[admin@Router-1] > tool traceroute 192.168.30.125 *
# ADDRESS LOSS SENT LAST AVG BEST WORST
1 10.10.10.2 0% 3 0.3ms 0.3 0.3 0.4
2 10.10.20.2 0% 3 0.2ms 0.3 0.2 0.5
3 192.168.30.125 0% 3 0.3ms 0.4 0.3 0.5
[admin@Router-1] > .
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Pengujian Konfigurasi Static Routing pada Router-2

v" Dari Komputer di Router-2 ke Komputer Router-3

Melakukan pengujian static routing dengan cara menggunakan perintah tracert dari
komputer yang terhubung dari Ether2 Router-2 ke Komputer di Router-3, dengan
memilih Command Prompt pada App Windows, jalankan perintah tracert -d
192.168.30.125 [ IP Address DHCP Client interface Ethernet Komputer pada
Router-3] seperti gambar berikut [ 3 hop ]

&% Command Prompt — ] X
Tracing route to 192.168.30.125 over a maximum of 30 hops ~.

1 <1 ms <1 ms <l ms 192.168.20.1 |
2 1 ms 1 ms 1 ms 10.10.20.2
3 1 ms 1 ms 1 ms 192.168.30.125

Trace complete.

C:\Users\indra>

v" Komunikasi dari Router-2 ke Komputer di Router-3

Melakukan pengujian menggunakan perintah tool traceroute 192.168.30.125 dari
Router-2 ke Komputer di Router-3, menggunakan Menu new terminal di winbox
seperti gambar berikut [ 3 hop ]

Terminal <1>

[admin@Router-2] > tool traceroute 192.168.30.125 'S
# ADDRESS LOSS SENT LAST AVG BEST WORST
1 10.10.20.2 0% 10 0.3ms 0.3 0.3 0.4
2 192.168.30.125 0% 10 0.2ms 0.3 0.2 0.4

[admin@Router-2] >

Pengujian Konfigurasi Static Routing pada Router-3

v' Dari Komputer di Router-3 ke Komputer di Router-2

Melakukan pengujian static routing dengan cara menggunakan perintah tracert dari
komputer yang terhubung dari Ether2 Router-3 ke Komputer di Router-2, dengan
memilih Command Prompt pada App Windows, jalankan perintah tracert -d
192.168.20.126 [ IP Address DHCP Client interface Ethernet Komputer pada

Router-2] seperti gambar berikut [ 3 hop ]
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B Command Prompt o X
Tracing route to 192.168.20.126 over a maximum of 30 hops ~

1 6 ms 3 ms 1 ms 192.168.30.1
2 7 ms 7 ms 1 ms 10.10.20.1
3 7 ms 7 ms 2 ms 192.168.20.126

Trace complete.

Cc:\Users\indra>

v" Komunikasi dari Router-3 ke Komputer di Router-2

Melakukan pengujian menggunakan perintah tool traceroute 192.168.30.125 dari
Router-3 ke Komputer di Router-2, menggunakan Menu new terminal di winbox

seperti gambar berikut [ 2 hop ]
Terminal <1> E ﬂ
[admin@Router-3] > tool traceroute 192.168.20.126 *
# ADDRESS LOSS SENT LAST AVG BEST WORST
1 10.10.20.1 0% 23 0.3ms 0.3 0.2 0.5
2 192.168.20.126 0% 23 0.2ms 0.2 0.2 0.3

[admin@Router-3] >

Si

mpulan

Dengan melakukan praktek pada Job Sheet 3 mahasiswa dapat memahami
cara kerja, penggunaan perintah serta dapat melakukan konfigurasi static
routing 3 router [ route, gateway, dst-address, distance ] pada Mikrotik
Router.0S

7. Latihan Soal/Tugas

1.

No oks~wN

Tambahkan 1 Router setelah Router-3 [ Set Identity Router-4 ]

Hubungkan Router-3 dengan Router-4 menggunakan interface Ether3

set IP Address pada interface Ether3 Router-3 >> [P 10.10.30.1/28

set IP Address pada interface Ether3 Router-4 >> P 10.10.30.2/28

set IP Address pada interface Ether2 Router-4 >>|P 192.168.40.1/26

Set IP DHCP Server pada Router-4 Interface Ether2

Tambahkan konfigurasi Static Routing untuk menghubungkan ke PC menuju
ke PC di Router-1, Router-2, Router-3, sehingga PC dapat berkomunikasi
Lakukan Tes Koneksi menggunakan Tracert/ Tool Traceroute [ Mikrotik ]

8. Penilaian

No. Aspek Penilaian Bobot | Poin Maksimal
Sikap, Standar Perilaku Kerja 15% 20
Hasil Kerja [ standar konfigurasi ] 85% 80
Jumlah Bobot / Poin Maksimal 100% 100




